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ABSTRAK

Perbedaan di dalam cara tahrik saat tasyahud berdasarkan adanya hadis
yang bertentangan. Hadi§ riwayat ibnu az-Zubair hanya menyebutkan Nabi
berisyarat telunjuk. Adapun Hadi$ riwayat Wa’il ibnu Hujr menerangkan Nabi
menggerakkan telunjuknya. Hadi$ sebagai sumber hukum Islam kedua (setelah
al-Qur’an) merupakan landasan perbuatan di dalam kehidupan, terutama dalam
persoalan ibadah mahdah. Di dalam menyikapi pertentangan adanya hadis-hadis$
tahrik tersebut, terjadi ikhtilaf di kalangan mazhab. Mazhab Maliki dalam
tasyahudnya dilakukan dengan menggerak-gerakkan telunjuk. Adapun Mazhab
Syafi’i dengan mengangkat telunjuk tanpa mengerak-gerakkannya. Perbedaan ini
cukup kontras, sehingga dapat terjadi perbedaan antar umat Islam hingga
menimbulkan saling merasa benar di dalam pemahaman fikih dan ibadahnya.
Berdasarkan hal demikian, penyusun tertarik untuk menganalisis secara
komparatif perbedaan pandangan kedua mazhab tersebut berdasarkan teori
pendekatan ushul figh, yaitu 7« "arud al-adillah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library researh), yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku literatur sebagai sumber datanya.
Adapun penelitian ini bersifat deskriptif, analitik, komparatif, yaitu penelitian
yang menggambarkan dan menguraikan objek pembahasan secara sistematis dari
berbagai sumber, kemudian dianalisis serta dikomparasikan menurut kedua tokoh
untuk menemukan hasil penelitian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Mazhab Maliki melakukan
tarjih terhadap kedua hadi$, dengan mengutamakan hadis dari Wa’il ibnu Hujr
dengan makna menggerak-gerakkan telunjuk dari kanan ke Kiri sejak awal hingga
akhir tasyahud. Adapun Mazhab Syafi’l, lebih memilih hadis Ibnu az-Zubair
dengan makna mengangkat telunjuk dalam posisi menunjuk pada saat tasyahud,
tanpa menggerak-gerakkannya, tepatnya pada saat mengucap kata istbat (1a) pada
kata la ilaha illallah. Adapun terhadap pertentangan keduanya terdapat jalan
al-jam 'u atau titik temu yakni menyepakati adanya isyarat dan menggerakkan
telunjuk.

Kata kunci: Tahrik, ta’arud al-adillah, al-Jam u
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987, secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
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J Z_a' z zet

o \ s es

o Syin sy es dan ye
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o a f ef
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e | Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RIS Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

).LsS\ 385 Ditulis Zakah al-fitri
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58 Ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.
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g
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Al-Qur’an
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AN
o % “
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asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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A3 Al
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Shalat merupakan salah satu ibadah mahdah, yakni ibadah yang
ketentuannya berpedoman pada ketentuan yang telah ditetapkan di dalam al-
Quran dan al-Hadi$. Di dalam al-Qur’an, shalat merupakan ibadah yang wajib
dikerjakan bagi setiap manusia.® Adapun tata cara pelaksanaannya wajib
mendasarinya pada al-Hadi$ (Sunnah Nabi Muhammad saw.),? yakni sebagaimana

Nabi Muhammad saw. melaksanakannya.®

Shalat merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan serta perbuatan
khusus, dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat dalam Islam
memiliki kedudukan yang tinggi karena tidak ada satu pun ibadah yang memiliki
kedudukan setara dengan ibadah ini, karena salat merupakan tiang dari agama.*

Di dalam shalat terdapat rukun dan syarat sahnya shalat. Hal ini
mengandung konsekuensi bahwa selain wajib terpenuhinya rukun dan syarat

sahnya shalat, hal-hal lain yang dilakukan di luar rukun dan syarat sahnya shalat

! Taha (20): 14.

2 Di dalam skripsi ini, kata Hadis digunakan untuk merujuk pada sumber hukum berupa
teks (tertulis) yang disandarkan dari Nabi Muhammad saw., sedangkan as-Sunnah berarti segala
hal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Lihat, Ummi Sumbulah, dkk., Studi al-
Qur’an dan Hadis, cet.ke-1 (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), him. 15-20. Lihat juga, Mansur,
Takhrij al-Hadis Teori dan Metodologi, cet.ke-1 (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Press,
2011), him. 8-15.

® Al-Bukhari, Sahih Bukhari, cet. ke-2 (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 2006). Hadis Nomor
631.

* As-Sayyid Sabiqg, Figh as-Sunnah, cet. ke-1 (Kairo: Dar al-Fat li I’lam al-Arabi, 2000),
I: 63.



dapat menyebabkan tidak sahnya salat bahkan membatalkan shalat tersebut. Salah
satu rukun shalat tersebut ialah duduk tasyahud.

Duduk tasyahud atau tahhiyat di dalam shalat terbagi menjadi 2 (dua),
yakni tasyahud awal dan tasyahud akhir. Di dalam hal ini terjadi perbedaan
pendapat di antara para ulama tentang hukum keduanya. Sebagian ulama
berpendapat bahwa duduk tasyahud awal hukumnya sunnah, sedangkan tasyahud
akhir hukumnya fardhu. Adapun mayoritas ulama berpandangan bahwa hukum
keduanya adalah fardhu. Perbedaan pandangan ini terjadi karena adanya istidlal
atau penggunaan dalil dengan lahiriyah ucapan dan tindakan Nabi saw. dan
penyamaan antara duduk tasyahud awal dengan duduk tasyahud akhir. Namun
berdasarkan beberapa riwayat, mayoritas ulama sependapat bahwa tasyahud akhir
hukumya fardhu (wajib).’

Di dalam praktiknya terjadi perbedaan dalam pemahaman dan pengamalan
dari berbagai kalangan tentang mengisyaratkan jari telunjuk pada saat tasyahud.
Sebagian kalangan hanya dengan isyarat telunjuk (yakni mengacungkan jari
telunjuk), tanpa menggerak-gerakkannya. Sebagian lain dengan menggerak-
gerakkan jari telunjuk tersebut.

Perbedaan amalan tersebut tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat
umum, tetapi juga terjadi pada kalangan ulama mujtahid atau Mazhab, khususnya
di antara 4 (empat) Mazhab yang eksistensi ajarannya masih banyak dianut oleh

sebagian besar umat Islam.

% Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, alih bahasa al-Mas udah,
cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2016), I: 232.



Secara umum, semua Mazhab menyepakati tata cara duduk tasyahud
dengan isyarat telunjuk, yakni posisi telunjuk dalam keadaan menunjuk. Namun
terjadi perbedaan pandangan tentang tata cara dan waktu melakukan isyarat
tersebut. Mazhab Maliki misalnya, ketika tasyahud mempraktikkanya dengan
menggerak-gerakkan telunjuknya sejak awal tasyahud hingga akhir tasayhud.
Mazhab Syafi’i hanya dengan mengisyaratkan telunjuk, yakni mengacungkan
telunjuk pada saat membaca isbat (penetapan atau penegasan) di dalam kalimat
syahadat, yakni pada kata “illallah”. Mazhab Hanafi, melakukan isyarat jari
telunjuk dengan mengangkat telunjuk tersebut ketika membaca kata nafyun
(peniadaan), yakni kata “l&” pada kalimat “la ilaha illallah” kemudian
menurunkannya ketika isbat. Adapun Mazhab Hanbali mempraktikkan dengan
cara melakukan isyarat telunjuk setiap membaca lafz al-jalalah (kata yang
bermakna Allah).®

Di antara keempat mazhab tersebut, hanya Mazhab Maliki yang
berpandangan bahwa telunjuk harus digerak-gerakkan pada saat tasyahud.
Pandangan ini menjadi pembeda dengan Mazhab lainnya yang hanya berisyarat,
yakni sebatas mengangkat telunjuk dalam keadaan tertentu tanpa menggerak-
gerakkanya. Berbeda dengan Mazhab Maliki, masyarakat muslim di Indonesia
secara dominan lebih mengikuti Mazhab Syafi’i. Perbedaan dalam hal ini
menyebabkan perdebatan yang kontradiktif di dalam kalangan muslim di

Indonesia, hingga menimbulkan sikap saling merasa benar dan yang paling sesuai

® As-Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), I: 119.



sunnah, hingga menyesatkan antar sesama muslim yang berbeda mazhab maupun
antar pemahaman yang berbeda.

Perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan di dalam
memahami dan cara penggunaan hadi$§. Adapun hadis-hadis yang dipahami
berbeda-beda tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hadi$ Riwayat Muslim
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Berdasarkan hadis-hadis tersebut, terjadi perbedaan pandangan antara
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang bagaimana cara tahrik di dalam
tasyahud. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian secara

ilmiah tentang bagaimana istimbas hukum dalam penyelesaian sebuah persoalan

" Muslim, Sahih Muslim, (ttp.: Darul Hadi$ Nabawi, 2014), I: 516.

® An-Nasa’i, Sunan an-Nasa i, cet. ke-1 (Riyad: Maktabah al-Ma’arif li an-Nasr wa at-
Tauzi’, t.t.), 1I: 126.



hukum yang disebabkan oleh dalil-dalilnya yang kontradiktif (bertentangan). Hal
ini bertujuan untuk mengetahui persoalan secara komprehensif, menelaah secara
proporsional, dan memahaminya secara lengkap. Adapun judul penelitian ini
adalah “Hukum Tahrik Telunjuk saat Tasyahud (Analisis Komparasi

Pendekatan Ta’drud al-Adillah antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, pokok masalah
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara memahami hadi$-hadi§ tentang tahrik telunjuk saat
tasyahud menurut pandangan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i.

2. Bagaimana metode penyelesaian fa’arud al-adillah atas hadis-hadis
tentang tahrik telunjuk saat tasyahud antara Mazhab Maliki dan Mazhab
Syafi’i.

3. Bagaimana pendekatan al-Jam 'u wa at-taufiq terhadap pertentangan antara

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menggambarkan pandangan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang

hadis tahrik telunjuk saat tasyahud.



2. Memahami metode penyelesaian ta’drud al-adillah antara Mazhab Maliki

dan Mazhab Syafi’i terhadap hadis-hadi$ tahrik telunjuk saat tasyahud.

3. Menemukan titik temu antara pandangan Mazhab Maliki dengan Mazhab

Syafi’i terhadap hadis-hadis tentang tahrik telunjuk saat tasyahud.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran yang konstruktif
terhadap dinamika hukum lIslam, khususnya di bidang kajian usul fikih dan
fikin dalam hal hukum tahrik telunjuk saat tasyahud dengan pendekatan
ta’drud al-adillah (pertentangan dalil) antara pandangan Mazhab Maliki dan

Mazhab Syafi’1.

Selain hal tersebut, penelitian ini juga dapat menjadi referensi pengetahuan
dan literatur penelitian yang berkelanjutan khususnya dalam hal tahrik telunjuk

saat tasyahud.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan hukum Islam yang berguna
dalam hal menyelesaikan persoalan pertentangan dalil. Selain itu, juga dapat
menjadi sumber pengetahuan dalam mempraktikkan tahrik telunjuk saat

tasyahud di dalam shalat.



D. Telaah Pustaka
Penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan tentang isyarat telunjuk
dalam tasyahud berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan adalah sebagai

berikut :

Skripsi yang ditulis oleh Inni Nur’aini dengan judul “Hadi$-Hadis$ tentang
Isyarat Telunjuk ketika Tasyahud (Kajian Sanad dan Matan)”. Hasil skripsi
tersebut memaparkan hadis-hadi$ yang berkaitan dengan isyarat telunjuk ketika
tasyahud dengan menggunakan pendekatan takhrijul Hadis, yakni melakukan
pemeriksaan terhadap kualitas hadi$ berdasarkan sanad (rawi) dan matan (isi)
hadi$.” Hadi$ dari riwayat Muslim tentang isyarat bersifat marfu’, dan statusnya
masyhur, adapun hadi$ riwayat an-Nasa’i dari Wa’il ibn Hujr bersifat marfu’,

statusnya ahad aziz.

Skripsi yang ditulis oleh Hairuni pada tahun 2013 dengan judul
“Pemahaman Hadi$ Isyarat Telunjuk ketika Tasyahud dalam majalah Risalah”.
Hasil di dalam skripsi ini menjelaskan tentang sikap dan cara penyajian yang
didesain oleh majalah Risalah terhadap Hadis-Hadis tentang isyarat telunjuk di

dalam tasyahud di dalam edisi penerbitannya.'

Selanjutnya telah dilakukan juga penelitian untuk Tesis, yang ditulis oleh

Dahliah dengan judul “Metode Penyelesaian Ta’arud al-Adillah dan Implikasinya

° Inni Nur’aini, “Hadi$-Hadi$ tentang Isyarat Telunjuk ketika Tasyahud (Kajian Sanad
dan Matan)”, Skripsi kesarjanaan llmu Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun (2010)

' Hairuni, “Pemahaman Hadi§ Isyarat Telunjuk ketika Tasyahud dalam Majalah
Risalah,” Skripsi kesarjanaan Ilmu Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, tahun
(2013).



terhadap Penetapan Hukum Islam”. Hasilnya adalah menjelaskan tentang teori
ta’drud al-adillah sebagai metode penyelesaian terhadap dalil-dalil yang
kontradiktif, yakni ketika salah satu dalil menunjukkan hukum yang berbeda
dengan hukum dalil lainnya. Selain itu juga mengemukakan bahwa ta’drud al-
adillah dapat ditemukan pada dalil-dalil hukum yang berkaitan dengan hukum
ibadah, ahwal asy-syakhsiyyah (hukum privat), dan hukum jindyah (hukum

pidana).**

Skripsi yang ditulis oleh Hanik Atul Rosidah dengan judul “Hukum
Melakukan Sujud antara Mendahulukan Tangan dan Mendahulukan Lutut (Telaah
Ta’drud al-Adillah atas Hadi$-hadi§ Terkait)”. Di dalam hasil Skripsi ini,
ditemukan cara yang bisa digunakan untuk menemukan hukum terhadap
pertentangan dalil dalam hal sujud, antara mendahulukan tangan atau lutut, yaitu

dengan cara al-jam 'u wa at-taufiq serta tarjih.*?

Berdasarkan telaah pustaka terhadap beberapa penelitian yang sudah
disebutkan di atas, peneliti melihat belum adanya kajian terhadap hukum isyarat
telunjuk saat tasyahud berdasarkan pemikiran Mazhab fikih. Hal ini menjadi
penting, mengingat salah satu peran ulama Mazhab adalah sebagai ilmuan yang
berkapasitas dalam berijtihad menyikapi persoalan tersebut. Memperhatikan

adanya pertentangan dalil tentang tahrik telunjuk saat tasyahud, juga telah adanya

1 Dahliah, “Metode Penyelesaian Ta’arud al-Adillah dan Implikasinya terhadap
Penetapan Hukum Islam,” Tesis magister Hukum Islam pada Program Pascasarjana UIN Alauddin
Makassar, tahun (2013).

2 Hanik Atul Rosidah, “Hukum Melakukan Sujud antara Mendahulukan Tangan dan
Mendahulukan Lutut (Telaah Ta’arud al-Adillah atas Hadi$-Hadi$ Terkait),” Skripsi kesarjanaan
IImu Hukum Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun
(2018).



penelitian tentang kualitas kehujjahan hadis-hadi$ terkait serta penerapan dan
pendalaman terhadap teori ta’drud al-adillah, penelitian ini akan menganalisa
bagaimana pandangan antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1 berdasarkan
pendekatan teori ta 'drud al-adillah serta titik temu pandangan keduanya. Dengan
demikian, penelitian ini adalah bagian dari persambungan pemikiran serta

pengembangan pengetahuan dari hasil berbagai penelitian terdahulu.

E. Kerangka Teoritik

Di dalam hukum Islam terdapat dalil-dalil hukum (adillah al-ahkam) yang
telah disepakati oleh jumhur ahli usul fikih dan ada pula yang masih
diperselisihkan. Dalil-dalil yang telah disepakati tersebut ada 4 (empat), yakni al-
Qur’an, Sunnah (Hadi$), Ijma’ Ulama dan Qiyas. Sedangkan dalil-dalil yang
diperselisihkan ada 7 (tujuh), yaitu: al-istihsan, istishlah (maslahah mursalah),
istishab, al-‘urf, Mazhab sahabi (qaul sahabi), sya’'un man gablana, serta sadd
az-zara'i.”> Hal ini mengindikasikan hasil ijtihad yang satu dengan yang mungkin

terjadi perbedaan.

Berdasar kajian di dalam usul al-figh, terdapat sebab-sebab timbulnya
perbedaan di antara para ulama dalam menghasilkan produk hukum. Di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan pembacaan ayat al-Quran (ikhtilaf al-gira at),

3 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-fikr, 2005), I: 37-42.
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2. Perbedaan dalam pengetahuan tentang hadis Nabi saw (‘adamu al-ittila
‘alal hadis),

3. Meragukan hadis Nabi saw (asy-syakku fi subut al-Aadis),

4. Sebab polisemi (al-isytirak fi al-lafz)

5. Sebab pertentangan dalil (za 'arud al-adillah),

6. Perbedaan memahami dan menafsirkan nas (al-ikhtilaf fi fahmi nassi wa
tafsirihi),

7. Tidak ditemukan nas (‘adamu annasi fi maséalah),

8. Perbedaan dalam metode penemuan hukum (al-ikhtilaf fi al-qawa’id al-

usuliyyah).**

Adapun di dalam penelitian ini, perbedaan pandangan tentang tahrik
telunjuk saat tasyahud disebabkan karena adanya pertentangan dalil (ta’drud al-

adillah).

Ta’drud al-adillah ialah metode mempertentangkan antar dalil yang

1 Ta’drud secara bahasa berarti

tampak kontradiktif dalam suatu persoalan.
berlawanan atau bentrokan,'® yakni pertentangan antara dua hal, saling
berhadapan (J:&d) dan saling menghalangi (&), Sedangan al-adillah

merupakan bentuk jama’ dari kata ad-dalil yang bermakna petunjuk.'’

Y H. Wawan Gunawan, dkk., Studi Perbandingan Mazhab, (Yogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), him. 13

1> Wahbah az-Zuhaili, Usul Figh al-Islami (Beirut: Dar al-fikr, 2005), 11: 1201.

16 Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Ahmad Warson Munawwir (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 917.

7 \bid., him. 417
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Menurut istilah usul, ta’drud adalah ketentuan salah satu dari dua dalil
tentang hukum suatu peristiwa yang berbeda dengan kehendak hukum dalil
lainnya, sedangkan menurut ‘Abdul Wahhab Khallaf adalah kontradiksi makna
antara dua dalil syara’.® Adapun menurut Wahbah az-Zuhaili, ta’drud menurut

bahasa adalah kontradiksi antara dua hal.®

Sedangkan al-adillah, secara etimologi bahasa Arab menurut Abdul
Wahhab Khallaf adalah pedoman bagi apa saja yang hissi (material), yang
maknawi (spiritual), yang baik maupun yang buruk. Sedangkan menurut istilah
ahli usul, ialah sesuatu yang dijadikan dalil, menurut perundang-undangan yang
benar atas hukum syara’ mengenai perbuatan manusia, secara pasti (gaz’i) atau
dugaan (zann). Kata al-adillah juga sering digunakan dengan istilah-istilah lain
yang merupakan kata muradif (sinonim) dengannya, seperti dalil-dalil hukum,
pokok-pokok hukum, ataupun sumber-sumber hukum syariat Islam, namun

mengandung makna yang sama, yakni pertunjuk atau pedoman®

Para ulama memberikan syarat-syarat ¢« ‘drud al-adillah apabila dalil yang

bertentangan memenuhi beberapa syarat, yaitu :

- Kedua dalil yang bertentangan berbeda dalam menentukan hukum.

- Kedua dalil yang mengalami pertentangan berada dalam perkara yang sama.

8 Abdul Wahhab Khallaf, Usul al-Figh (Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 2002), him. 229.

19 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-fikr, 2005), him. 1173,
2 Abdul Wahhab Khallaf, Usul al-Figh (Kairo: Maktabah ad-Dakwah al-Islamiyah
Syabab al-Azhar, 2002), him. 20.
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- Kedua dalil yang mengalami pertentangan harus terjadi dalam satu masa dalam
menentukan suatu hukum.

- Kedua dalil yang mengalami pertentangan berderajat sama dan tidak
bertentangan dengan al-Qur’an. %

Berdasarkan keterangan tersebut, Muchtar Yahya dan Fatchurrahman
memberikan komentar bahwa ta’drud al-adillah adalah kontradiksi antara
kandungan salah satu dari dua dalil yang sama derajatnya dengan dengan dalil
lain. Kontradiksi itu dapat terjadi antara ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an

yang lain, hadi§ mutawatir dengan hadis mutawatir, hadis Ahad dengan hadis

Ahad, dan Qiyas dengan Qiyas yang lain.*?

Adapun metode penyelesaian ta’drud al-adillah tersebut mencakup
beberapa teori penyelesaian yaitu: tarjih, nasakh, al-jam’u wa at-taufiq, dan
tasaqut ad-dalilain. Tarjih merupakan menguatkan salah satu dalil dari dua dalil
yang kontradiktif berdasarkan adanya beberapa indikasi yang mendukung
ketetapan tersebut. Nasakh ialah membatalkan dalil yang sudah ada berdasarkan
dalil yang datang kemudian yang mengandung hukum yang berbeda. Al-jam 'u wa

at-taufiq adalah mengkompromikan dalil-dalil yang kontradiktif setelah keduanya

2l Irham Bakti Pasaribu, “Taarrudl al-Adilllah/Pertentangan antara Dalil-dalil dan
Penyelesaiannya”, https://irhambaktipasaribu.wordpress.com, akses 19 November 2018.

%2 Muchtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam, cet. ke-4,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1997), him. 417.


https://irhambaktipasaribu.wordpress.com/2012/03/29/taarrudl-al-adillah-pertentangan-antara-dalil-dalil-dan-penyelesaiannya/
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dikompromikan. Adapun tasaqut ad-dalilain ialah menggugurkan kedua dalil

yang kontradiktif dan mencari dalil yang statusnya lebih rendah.?®

Ketika menemukan dalil-dalil yang bertentangan, secara umum ada 2
(dua) metode penyelesaiannya.”* Kedua metode ini dikategorikan berdasarkan
kepada 2 (dua) aliran di dalam usul figh, yaitu aliran mutakallimin dan aliran
fugaha. Kelompok mutakallimin atau disebut juga aliran Syafi’iyah, meliputi
Mazhab Syafi’i, Mazhab Maliki, dan Mazhab Hanbali. Pendekatannya bersifat
doktriner-normatif-deduktif. Aspek kebahasaan sangat dominan dalam penalaran

mereka, dan logika yang dibangun dipengaruhi ilmu kalam.

Kelompok yang kedua adalah aliran fugaha. Nama lainnya adalah aliran
Hanafiyyah, yang dinisbatkan kepada tokoh utamanya, yaitu ulama-ulama yang
bernaung di bawah Mazhab Hanafi. Dasar pemikirannya adalah bahwa al-Qur’an
dan al-Hadi$ memang mengandung kebenaran mutlak, namun pemahaman
terhadap nas adalah relatif, sesuia dengan sifat relatif manusia. Pendekatannya

bersifat kontekstual yang bertumpu pada empiris-historis-induktif.?

Di dalam hal metode penyelesaian pertentangan antar dalil berdasarkan
pendekatan ta 'drud al-adillah, kedua aliran ushul fikih tersebut memiliki urutan
yang berbeda di dalam penyelesaian hukumnya. Metode Hanafiyah secara

berurutan memulai dari nasakh, tarjih, al-jam u wa at-taufig, kemudian tasaqut

% M. Ma’sum Zein, Menguasai llmu Usul Figh (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013),
him. 389-391.

% Muhammad Wafa, Ta’drud al-adillah asy-Syari’ah min al-Kitab wa as-Sunnah wa
Tarjih Bainaha (Kairo: Dar al-Qalam, 2001), him. 79.

% Ali Sodigin, Figh Usul Figh (Sleman: Beranda, 2012), him. 57-62.
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ad-dalilain. Adapun metode Mutakallimin sebagaimana dijelaskan oleh Abu
Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, di dalam bukunya ‘“al-Mustafa fi
usul al Figh” meliputi al-jam’u wa at-taufig, nasakh, tarjih, takhyir (memilih
salah satu dalil), dan tawaqquf (meninggalkan dua dalil yang bertentangan dan

mencari dari dalil lain.?®
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
a. Al-Jam’u wa at-Taufiq

Yaitu metode penyelesaian pertentangan dalil dengan melakukan
kompromi di terhadap dalil-dalil yang terjadi kontradiksi Metode ini merupakan
langkah awal yang harus dilakukan, yakni dengan melakukan kompromi antar
dalil yang bertentangan. Cara ini didahulukan, berdasarkan kaidah dasar bahwa
mengamalkan kedua dalil tersebut hukumnya menjadi sebuah keharusan dan tidak
boleh langsung melakukan tarjih. Hal ini mempertimbangkan bahwa
mengamalkan kedua dalil yang bertentangan itu lebih baik daripada meninggalkan
keduanya. Karena menurut hukum asal dalam masalah dalil adalah
mempergunakannya, bukan meninggalkannya.”” Adapun cara-cara kompromi ini
dapat dilakukan dengan mengamati karakter dalil-dalil tersebut. Misalnya kedua
dalil tersebut sama-sama bersifat umum, maka dilakukan kompromi dengan cara

diversifikasi. Jika kedua dalil tersebut sama sama mutlag (umum), maka

% Dikutip oleh Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam, cet. ke-2 (Sleman: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 152. Lihat pula Muhammad Wafa, Ta arud al-Adillah asy-Syari’ah min
al-Kitab wa as-Sunnah wa Tarjih Bainaha (Kairo: Dar al-Qalam, 2001), him. 98.

? Ahmad Atabik, “Kontradiksi antar Dalil dan Cara Penyelesaiannya Perspektif
Usuliyyin,” Jurnal Yudisia, Vol. 6:2 (Desember 2015), him. 209.
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dilakukan kompromi dengan cara mugayyad (limitasi). Jika sama-sama khusus,
maka dilakukan kompromi dengan cara pembagian. Jika kedua dalil ada yang
umum dan ada yang khusus, maka dilakukan kompromi dengan cara

menspesifikasi dalil yang umum?

Di dalam hal ini, az-Zuhaili menjelaskan tentang kondisi-kondisi

yang memungkinkan untuk mempergunakan dua dalil secara bersama-sama:

1. Apabila kedua hukum yang bertentangan itu bisa dibagi, maka dilakukan
cara pembagian dengan sebaik-baiknya. Seperti ada dua orang yang sama-
sama mengklaim bahwa rumah itu adalah miliknya. Maka kedua pernyataan
itu jelas bertentangan yang sulit untuk diselesaikan. Karena jika diputuskan
bahwa rumah itu miliknya, maka yang lain tidak berhak memilikinya. Oleh
karena itu tidak mungkin untuk mengkompromikan di antara dua dalil.
Akan tetapi karena barang yang dipersengketakan adalah barang yang bisa
dibagi, maka penyelesaiannya adalah dengan membagi rumah tersebut.

2. Apabila hukum yang bertentangan itu sesuatu yang berbilang, maka
memungkinkan untuk mengamalkan kedua dalil, sehingga salah satu dari
kedua dalil tersebut dapat menetapkan sebagian hukum.

3. Apabila hukum dari masing-masing kedua dalil bersifat umum yang
mengandung beberapa hukum. Maksudnya berkaitan dengan banyak
individu. Di saat seperti ini, maka memungkinkan untuk mengamalkan
kedua dalil yang ta’drud , dengan cara membagi-bagi kedua dalil kepada

individu-individu, sehingga hukum salah satu dari dua dalil tersebut

2 bid.
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berkaitan dengan sebagian orang, dan dalil yang lainnya berkaitan dengan

orang yang lainnya.”®

b. Nasakh

Apabila dengan cara al-jam 'u (kompromi) tidak dapat dilakukan, maka
cara kedua yang ditempuh adalah nasakh, yakni dengan membatalkan salah satu
hukum yang dikandung kedua dalil tersebut dengan syarat harus diketahui mana
dalil yang pertama kali datang dan mana yang datang kemudian. Kemudian dalil

yang datang kemudian inilah yang diambil dan diamalkan.*

Menurut Wahbah az-Zuhaili yang dikutip oleh Ahmad Atabik, metode ini
menuntut mujtahid untuk mencari sejarah dari dua dalil syar’i tersebut. Apabila
telah diketahui secara pasti mana dalil yang lebih dulu datang dan mana yang
terakhir datang, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalil yang datang
belakangan itu me-nasakh dalil yang datang lebih dulu. Adapun syarat untuk
dapat dilakukannya nasakh ialah apabila kedua dalil yang bertentangan itu sama
kuatnya, misalnya ada pertentangan antara dua ayat yang memungkinkan untuk
menasakh satu sama lainnya, atau terjadi fa’drud antara ayat dengan sunnah
mutawatir ataupun sunnah masyhur, atau terjadi fa’drud di antara dua khabar

yang statusnya ahad.*

2% Wahbah az-Zuhaili, Usul Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 2013), I: 456.
* Ibid., him. 457.

1 Ahmad Atabik, “Kontradiksi antar Dalil dan Cara Penyelesaiannya Perspektif
Usuliyyin,” Jurnal Yudisia, Vol. 6:2 (Desember 2015), him. 453.
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c. Tarjih

Metode ini sebagai langkah ketiga, setelah al-jam’u dan nasakh tidak
dapat dilakukan. Metode ini merupakan memilih salah satu dalil yang lebih kuat.
Dengan metode ini, pencari hukum memilih dalil yang paling kuat dari berbagai
sisi menurut hasil tinjauannya.®* Seperti mentarjihkan dalil yang muhakkam dan
mengakhirkan dalil yang mufassar. Mentarjinkan ibarat dan mengakhirkan
isyarat. Mentarjihkan dalil yang bersifat mengharamkan daripada yang
menghalalkan. Mentarjihkan salah satu Khabar Ahad dengan menilai kedabitan

(daya ingat), keadilan, atau kefakihan perawinya, dan lain sebagainya.

d. Tasaqut ad-Dalilain

Cara ini adalah dengan menggugurkan kedua dalil yang bertentangan.
Metode ini digunakan ketika metode sebelumnya tidak dapat menyelesaikan
pertentangan antara dalil tersebut. Dengan menggunakan metode ini berarti
menggugurkan kedua dalil yang bertentangan dan mencari dalil lain yang secara

kualitas berada di bawah dalil yang bertentangan itu.

32 1bid., him. 456.
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Ada dua cara yang dapat ditempuh di dalam metode ini, yaitu

1. Takhyir (memilih salah satu dalil), dan
2. Tawaqquf (meninggalkan dua dalil yang bertentangan dan mencari dari dalil

lain. >

Di dalam penelitian ini, salah satu metode dari pendekatan ta’aarud al-
adillah yang akan digunakan sebagai pisau analisa ialah al-jam ’'u wa at-taufig.
Hal ini untuk menemukan titik temu diantara pertentangan yang ada, dimana
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i merupakan kelompok yang dikategorikan
termasuk dari aliran mutakallimin. Namun di dalam masalah hukum tahrik saat

tasyahud, diantara kedua Mazhab ini berbeda pandangan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengambil dan mengolah data yang
bersumber dari kitab hadis, kitab fikih, jurnal ilmiah, maupun buku-buku
literatur serta media informasi lain yang berkaitan dan relevan dengan
penelitian ini. Adapun objek penelitiannya mengenai ta ‘arud al-adillah antara

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i mengenai tahrik telunjuk saat tasyahud.

¥ Dikutip oleh Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam, cet. ke-2 (Sleman: Ar-
Ruzz Media, 2013), him. 152. Lihat pula Muhammad Wafa, Ta’arud al-Adillah asy-Syari’ah min
al-Kitab wa as-Sunnah wa Tarjih Bainaha (Kairo: Dar al-Qalam, 2001), him. 98.
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2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis-komparatif,
yaitu memaparkan secara detail dan menguraikan hukum tahrik telunjuk
pada saat tasyahud kemudian dilakukan komparasi terhadap pandangan kedua
Mazhab tersebut dan terakhir akan dianalisis dengan teori usul figh, yakni
ta’drud al-adillah berdasarkan metode al-jam’u at-taufig untuk menemukan

hasil penelitiannya.*

3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dengan teori usul
figh yakni ta’drud al-adillah, yaitu dengan memilih hukum atas dalil-dalil

yang bertentangan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan dengan sumber data sebagai berikut :

a. Bahan Primer

Bahan primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kitab

kitab fikih Mazhab, yaitu :

1) Bulgah as-Salik li Agrab al-Masalik karya Ahmad as-Shawi. Kitab

ini dipilih berdasarkan sebagai salah kitab yang banyak dirujuk

* Sutrisna Hadi, Metode Reseach (Yogyakarta, Andi Offset, 1990), him. 9.
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oleh Mazhab Maliki mengenai persoalan tahrik telunjuk saat
tasyahud.

2) al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karya an-Nawawi. Kitab ini
merupakan kitab muktabar (terkenal) di kalangan Mazhab Syafi’i
sebagai rujukan berijtihad.

b. Bahan Sekunder

Sumber data sekunder atau pendukung dalam penelitian ini adalah :

1. Kitab hadis, di antaranya ialah shahih Muslim karya Imam Muslim dan
Sunan an-Nasa’i karya Imam an-Nasa’i.

2. Kitab fikih, di antaranya ialah al-Kafi fi Figh ahl al-Madinah al-Maliki
Karya al-Qurtubi, Fatawa karya an-Nawawi, Sunan Kubra karya al-
Baihaqi, Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabig, Ushul Figh al-Islami
karya Wahbah az-Zuhaili, dan IImu Ushul Figh karya Abdul Wahhab
Khallaf.

3. Serta karya-karya lain seperti Tesis, Skripsi, jurnal, dan buku-buku

lainnya yang berhubungan dan relevan dengan objek penelitian.

5. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analitis data
deskriptif non statistik, yaitu dengan cara menguraikan suatu permasalahan
secara komprehensif tanpa menggunakan informasi angka, tabel, maupun

grafik.
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Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Induktif

Merupakan cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus untuk kemudian ditarik menjadi kesimpulan yang lebih umum.
Dalam penelitian ini penyusun berangkat dari fenomena perbedaan praktik
berisyarat saat tasyahud kemudian ditarik pada dalil-dalil serta teori ushul
figh yaitu ta’arudh al-Adillah untuk menemukan gambaran umum tentang

persoalan tersebut.

2. Metode Komparatif

Penelitian ini akan dilanjutkan dengan memperbandingkan antar
metode penyelesaian ta’drud al-adillah yang digunakan Mazhab Maliki
dan Mazhab Syafi’i tentang tahrik telunjuk saat tasyahud. Di dalam
analisis komparatif ini penyusun akan menarik sisi titik temu atas
pertentangan hadis-hadis tentang tahrik telunjuk saat tasyahud yang

digunakan antara kedua Mazhab.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi ini disusun berdasarkan
acuan standar, yakni terdiri dari pendahuluan, pembahasan, dan penutup. Adapun
secara mendetail, sistematika dalam penyusunan penelitian ini disajikan sebagai
berikut :

Bab | merupakan pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian dan sistematika penelitian. Bagian ini menjadi acuan awal
kerangka penelitian yang dilakukan serta sebagai bentuk pertanggungjawaban
teori dan metode yang digunakan.

Bab Il merupakan gambaran umum. Dalam penelitian ini objek penelitian
yang dibahas adalah hukum tahrik telunjuk dalam tasyahud berdasar pendekatan
teori ta’drud al-adillah antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i. Maka dalam
bab ini dipaparkan tentang tinjauan umum tentang tahrik telunjuk saat tasyahud.
Dimulai dari definisi tasyahud, tata cara tasyahud, Hadis-Hadi$ yang terkait
isyarat telunjuk saat tasyahud, serta pandangan para ulama dan Mazhab yang
berkembang dalam menyikapinya. Sehingga perihal tahrik telunjuk saat tasyahud
dapat dipahami secara detail, utuh, dan komprehensif.

Bab 111, berisi tentang profil Mazhab. Meliputi biografi, metode istimbat
hukum, serta pemikirannya terhadap Hadis-Hadis isyarat telunjuk saat tasyahud.

Bab IV, berisi tentang kajian kritis tentang analisis penyelesaian a’drud
al-adillah antara Mazhab Maliki dengan Mazhab Syafi’1 terhadap pertentangan

dalil-dalil dalam hal tahrik telunjuk saat tasyahud. Bab ini dimulai dengan
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memaparkan pemaknaan terhadap Hadis-hadis$ terkait mengerakkan telunjuk saat
tasyahud, serta analisis komparatif terkait metode penyelesaian pertentangan dalil
antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i berdasarkan teori pendekatan ta’'drud
al-adillah untuk menemukan titik temu antar pertentangan tersebut.

Bab V adalah bab terakhir sebagai penutup penelitian ini. Merupakan
bagian kesimpulan yang berupa temuan jawaban dari pokok masalah yang dikaji
dalam penelitian ini. Selain itu, juga berisi saran-saran bagi penyusun pribadi ,

penelitian selanjutnya, dan masyarakat luas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Kata isyara pada hadis$ Ibnu az-Zubair bisa bermakna tanpa menggerakkan
dan juga bisa menggerak-gerakkannya. Adapun kata tahrik di dalam kata
yuharriku berdasarkan Hadis Nabi saw bisa berarti menggerakan telunjuk
dan juga menggerak-gerakkan telunjuk secara terus menerus.

2. Mazhab Maliki di dalam tasyahudnya adalah dengan cara menggerak-
gerakkan jari telunjuknya ke kanan dan ke kiri secara terus-menerus, yakni
dengan gerakan yang ringan. Mazhab Maliki mendasarkan pada hadis$
Wa’il ibnu Hujr. Mazhab Maliki menggunakan tarjih berdasarkan hadis
tersebut bersifat mugayyad (pembatas) dar hadi$ riwayat Muslim yang
bersifat Mutalg (umum). Adapun Mazhab Sydfi 7 dengan hanya berisyarat
tanpa menggerak-gerakkannya. Mazhab Syafi 7 mengangkat telunjuk saat
nafi (peniadaan) yakni 1& dalam kalimat Ia ilaha illallah. Mazhab Syafi’1
mendasarkan pandangannya berdasar hadi§ ‘Abdullah ibnu az-Zubair.
Namun dengan tidak menafikan hadi§ riwayat Wa’il ibn Hujr, bahwa
maksud hadi$ tersebut yaitu menggerakkan telunjuk untuk diangkat

(mengangkat jari telunjuk menjadi simbol menunjuk).

60
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3. Titik temu dari kedua pertentangan antara Mazhab Maliki dan Mazhab
Syafi’i terhadap hadis-hadi§ mengenai tahrik telunjuk tersebut adalah
bahwa hadi§ dari riwayat Wa’il ibn Hujr yang dimaknai dengan
menggerakkan, yakni mengangakat telunjuk saat tasyahud, sehingga
semakna dengan hadis riwayat Muslim dari az-Zubair yang menyebutkan
tentang berisyarat telunjuk saat tasyahud. Hal ini berarti bahwa kedua dalil
serta pandangan keduanya dapat digunakan, tanpa harus meninggalkan
salah satu di antara keduanya. Karena keduanya bersumber pada hadis

sahih di dalam penentuan tata cara ibadah mahdah.

B. Saran

1. Penelitian terkait perbedaan sumber dalil perlu menjadi perhatian.
Mengingat begitu banyak dalil yang bebeda daari segi banyak hal, baik
sanad, matan, hingga kontekstualitasnya.

2. Penelitian dari segi ta’drud al-adillah mengenai persoalan ibadah

sebaiknya mengedapankan ketelitian pada kehujjahan hadis.
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